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ABSTRAK

Saat ini teknologi berkembang dengan sangat pesat dan mempermudah pengguna untuk mengakses berbagi
macam informasi. Salah satu media yang sering digunakan untuk mencari informasi selain google adalah twitter.
Twitter merupakan salah satu media sosial yang banyak digunakan untuk menyampaikan pendapat dan mencari
informasi berita terbaru. Salah satu pembahasan topik yang masih dibahasa hingga saat ini adalah mengenai
Lesbian, Gay, Biseksual dan Transgender (LGBT). Ulasan atau tweet pada pembahasan topik LGBT memuat
banyak sentimen dari pengguna twitter. Untuk mendeteksi ulasan atau tweet yang dikirimkan pengguna pada
twitter penting untuk dilakukan suatu teknik pengolahan data yang disebut dengan teknik analisis sentimen.
Analisis sentimen menggunakan algoritma Bernoulli Naive Bayes yang akan di gunakan pada tweet atau ulasan
pada twitter dalam penelitian ini. Tujuan penelitian ini untuk mengukur performa dari algoritma Bernoulli Naive
Bayes dalam pengklasifikasian sentimen menjadi dua kelas berupa sentimen positif dan sentimen negatif.
Ssebanyak 2.000 data tweet pada twitter digunakan pada penelitian ini. Hasil pengujian menunjukan Bernoulli

Naive Bayes menghasilkan nilai akurasi 90,52%.

Kata kunci : Analisis sentimen, Bernoulli Naive Bayes, Twitter, LGBT

1. PENDAHULUAN

Teknologi informasi kini berkembang sangat
pesat mempermudah mengakese berbagi macam
informasi melalui berbagai platform salah satu
platform yaitu sosial media yang terdiri berbagai
macam dan salah satunya Twitter. Twitter merupakan
sebuah situs web yang dapat di operasikan oleh Twitter
Inc [1]. Pengguna aktif harian twitter di Indonesia
tergolong cukup banyak. Pengguna dapat menulis
pesan berdasarkan topik dengan menggunkan tanda #
(tagar). Topik yang banyak dibahas akan masuk dalam
tranding, banyak tanggapan yang disampaikan pada
topik yang sedang tranding sehingga dari sanalah
dapat dilihat berbagai macam persepsi setiap orang
berbeda-beda. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan
untuk memahami tweet atau mendeteksi sentimen
yang di kirim pengguna twitter pada aplikasi, penting
untuk dilakukan suatu pengelolahan data yang melihat
bagaimana sentimen masyarakat terhadap suatu topik.
Analisis sentimen merupakan proses memahami,
mengekstrak dan mengelola data tekstual secara
otomatis untuk mendapatkan informasi sentimen.
Tugas dasar analisis sentimen adalah mengelompokan
polaritas dari tesk yang ada dalam dokumen kalimat
pendapat yang dikemukakan bersifat positif, negatif
atau netral.

Penelitian terdahulu dilakukan oleh Dea dkk
tentang Penerapan Bernoulli Naive Bayes untuk
Analisis Sentimen Pengguna Twitter Terhadap
Layanan Online Food Delivery di Indonesia
memperoleh hasil akurasi sebesar 89% [2]. Lalu ada
penelitian lainnya yang dilakukan oleh Enggar dan
Hartatik tentang Analisis Sentimen Pengguna Twitter

Terhadap Layanan Provider IndiHome Menggunkan
Metode Niave Bayes memperoleh nilai akurasi
81,33% [3].

Pada beberapa penelitian sebelumnya makan
dilakukan penelitian ini untuk melihat keakurasi
menggunkan Bernoulli Naive Bayes apa bisa diatas
90% dengan menggunakan data sebanyak 2.000 data
tweet.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Twitter

Twitter merupakan sebuah media sosial ang
dapat digambarkan sebagai graph berarah yang artinya
pengguna dapat mengikuti pengguna lain namun
pengguna kedua tidak perlu untuk mengikutinya
kembali.Indonesia diklain menjadi salah satu megar
yang pengguna aktif harian twitter paling besar
berdasarkan finansial twitter kuartal ke-3 tahun 2019
[4]. Fokus utama twitter adalah pengamatan atau
pengalaman orang terhadap peristiwa terkini yang
dapat dengan mudah dibagikan pada pengguna lain

[5].

2.2. Analisis Sentimen

Analisis sentimen adalah proses memahami,
mengekstrak, dan mengelolah data tekstual secara
otomatis. Analisis sentimen dapat juga digunakan
untuk menentukan kecondongan suatu sikap terhadapt
sebuah sentimen yaitu sentimen positif atau sentimen
nagatif.
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2.3. Preprocessing

Preprocessing merupakan suatu proses tahapan
pada text mining yang bertujuan untuk membersihkan
data agar siap untuk digunakan. Preprocessing
memiliki tahapan vyaitu case folding, cleaning,
tokenizing, normalization, stopword removal, dan
stemming. Data vyang sudah melalui tahap
preprocessing akan menjadi lebih besrih dan
terstruktur sehingga meningkatkan kualitas analisis
dan pemodelan pada data tersebut [6].

2.4. Term Frequency Inverse Document Frecuancy

(TF IDF)

TF IDF adalah pembobotan kata yang akan
digunakan dalam analisis data. TF adalah jumlah kata
atau term tertentu yang ada dalam sebuah dokumen.
IDF adalah frekuensi kemunculan kata pada seluruh
dokumen [7]. Berikut rumus pembobotan kata dengan
TF IDF sebagai berikut.

niji

Wi = oo loga (1)
Keterangan :

W;; . Pembobotan TF-IDF untuk kata (term) ke-j
pada dokumen ke-i.
n;; - Jumlah kemunculan kata (term) ke-j pada

dokumen ke-i.

2k ki - Jumlah kemunculan seluruh kata (term) pada
dokumen ke-i.

D : Total dokumen.

d; : Banyaknya dokumen yang mengandung kata
(term) ke-j

2.5. Bernoulli Naive Bayes

Bernoulli naive bayes merupakan salah satu
metode dari Naive bayes. Model Bernoulli naive bayes
diaplikasikan pada data biner dan model ini
memperhatikan kemunculan kata dalam dokumen dan
mengabaikan frekuensi dari data yang muncul [8].
Berikut rumus Bernoulli Naive Bayes.

P(dlc) = Ili<ism(BiP(e;lc) + ((1 —
Bi)(1 —P(eilc))) )
Keterangan :
P(d|c) : Conditional probability
P(c) :Prior probability
P(e;|c) : Probabilitas dalam dokumen kategori ¢

2.6. Confusion Matrix

Confusion Matrix merupakan suatu metode yang
digunakan untuk mengukur Kinerja suatu metode
klasifikasi. Performa dari sistem tersebut biasanya
dievaluasi menggunakan data dalam sebuah matrix.
Matriks dibagi menjadi empat bagian yang masing-
masing mewakili kombinasi dua kemungkinan yaitu
kelas yang di prediksi benar dan salah [9].

Tabel 1. Confussion Matrix

Kelas Prediksi
1(#) 2()
1(+) True positif | False negative
2() False positif | True negative

Kelas Sebenarnya

Keterangan :

a. True Positive merupakan jumlah data dengan
kelas postif yang diklasifikasikan positif.

b. True Negative merupakan jumlah data
dengan kelas negative yang diklasifikasikan
negative.

c. False Positive merupakan jumlah data
dengan kelas positif yang diklasifikasikan
negative.

d. False Negative merupakan jumlah data
dengan kelas negative yang diklasifikasikan
positif.

Untuk pengukuran performa klasifikasi cara yang
digunakan menggunakan rumus sebegai berikut :

Akurasi: ——T"__ +100% 3)
TPATN+FN+FP
Precision : i X 100% 4)
Recall : —4— x 100% (5)
TP+FN

PrecisionxRecall
F1 —score : 2x ————————— X 100% (6)
Precision+Recall

3. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini dilakukan dengan mengikuti
langkah-langkah yang terstruktur agar dapat dilakukan
secara baik dan terarah.

3.1. Identifikasi Masalah

Sebelum melakukan penelitian terlebih dulu
untuk mengindentifikasi permasalahan yang terjadi
mengenai topik yang diangkat dalam penelitian.
Tujuam dari indentifikasi masalah adalah menemukan
area yang dibutuhkan pemecah atau pemahaman lebih
dalam pada penelitian [10].

3.2. Studi Literatur

Studi literatur merupakan salah satu langkah
awal penelitian, tujuan utama studi literatur adaah
untuk memahami topik penelitian dan membangun
dasar teori dan metodologi yang tepat [11]. Sumber
litelatur yang digunakan antara dari jurnal nasional
ataupun internasional. Sumber literatur juga berfungsi
untuk memperjelas teori atau istilah yang digunakan
pada penelitian.

3.3. Pengumpulan Data

Pengumpulan data diambil dari media sosial
twitter menggunakan kata kunci Igbt dan trangender.
Data yang diperoleh sekitar 2.000 data tweet, data
dibagi menjadi data latih dan data uji.

3.4. Analisis Proses
Analisis proses meliputi tahapan preprocessing,
pembobotan TF IDF dan mengkalsifikasian dengan
bernoulli naive bayes. Tahapan preprocessing
meliputi sebagai berikut.
a. Case folding : pengubahan pada kata yang
menggunakan huruf kapital diubah menjadi huruf
kecil.
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b. Cleaning : pembersihan kalimat dari kata yang
tidak diperlukan untuk mengurangi noise.

c. Normalization : mengubah kata menjadi bentuk
yang baku.

d. Tokenizing : pemotongan atau pemisahan deretan
kalimat menjadi kata yang tersusun menjadi
potongan kata tunggal.

e. Stopword removal : menghilangka kata yang
tidak relevan.

f. Stemming : penghilangan imbuhan dari sebuah
kata sehingga menghasilkan kata dasar.

Selanjutnya data diubah menjadi data numerik
menggunakan metode TF IDF agar data dapat
dianalisis oleh algorimat klasifikasi. Setelah melalui
proses TF IDF tahap berikutnya proses klasifikasi
menggunakan algoritma Bernoulli Naive Bayes.

3.5. Evaluasi

Langkah selanjutnya setelah model analisis
sentimen berhasil dibuat adalah evaluasi model
menggunakan confussion matix. Hasil proses ini
meliputi akurasi, presicion, recall dan f1-score.

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menggunakan bahasa
pemrograman pyhton dengan mengimplementasikan

metode Bernoulli Naive Bayes untuk analisis sentimen
LGBT pada twitter.

4.1. Pengumpulan Data

Retrieve TweetKone... Search Twitter Write CSV
f, out ‘D d con y out D Q inp r thrD
E ‘ con D ‘ . fil
A ‘
| v

Gambar 1. Pengambilan Data

Data yang digunakan merupakan data yang
diambil atau crawling pada twitter. Data diambil dari
tanggal 6 Agustus 2022 — 27 September 2023. Jumlah
data tweet yang digunakan 2.000. Proses labeling data
dilakukan secara manual menjadi sentimen positif atau
pro dan sentimen negatif atau kontra. Notasi labeling
untuk sentimen positif/pro adalah 1 dan sentimen
negatif/kontra adalah 0.

4.2. Preprocessing

Tahapan preprocessing dilakukan agar data
menjadi terstruktur. Proses preprocessing melalui
beberapa tahapan beberapa diantaranya case folding
atau mengubah menjadi huruf kecil dan stemming atau
mengubah kata dasar [12], untuk contoh hasil proses
preprocessing dapat dilihat pada table dibawah :

Tabel 1. Contoh Preprocessing

Tahapan

Hasil

Tweet

Kami wajib melindungi anak-anak dari promosi LGBT, termasuk di Citayam Fashion Week. Kami
juga wajib menyediakan ruang untuk anak-anak kita berekspresi. Bersama DPRD DKI Jakarta, ruang
terbuka yang keren akan terus kami perbanyak dan perjuangkan

Case folding

kami wajib melindungi anak-anak dari promosi Igbt, termasuk di citayam fashion week. kami juga
wajib menyediakan ruang untuk anak-anak kita berekspresi. bersama dprd dki jakarta, ruang terbuka
yang keren akan terus kami perbanyak dan perjuangkan

Cleaning

kami wajib melindungi anakanak dari promosi Igbt termasuk di citayam fashion week kami juga wajib
menyediakan ruang untuk anakanak kita berekspresi bersama dprd dki jakarta, ruang terbuka yang
keren akan terus kami perbanyak dan perjuangkan

Normalization

kami wajib melindungi anakanak dari promosi Igbt termasuk di citayam fashion week kami juga wajib
menyediakan ruang untuk anakanak kita berekspresi bersama dprd dki jakarta, ruang terbuka yang
keren akan terus kami perbanyak dan perjuangkan

[kami, wajib, melindungi, anakanak, dari, promosi, Igbt, termasuk, di, citayam, fashion, week, kami,

Tokenizing juga, wajib, menyediakan, ruang, untuk, anakanak, kita, berekspresi, bersama, dprd, dKki, jakarta, ruang,
terbuka, yang keren, akan, terus, kami, perbanyak, dan, perjuangkan]
Stopword [wajib, melindungi, anakanak, promosi,Igbt, citayam, fashion, week, wajib, menyediakan, ruang,
removal anakanak, berekspresi, bersama, dprd, dki, jakarta, ruang, terbuka, keren, perbanyak, perjuangan]
Stemming [wajib, _Iindungi, anakanfik_, promosi, Igbt, citayam, fashion, W(?ek, wajib, sedia, ruang, anakanak,
ekspresi, sama, dprd, dki, jakarta, ruang, buka, keren, banyak, juang]
4.3. TF IDF 4.4. Klasifikasi Bernoulli Naive Bayes

Setelah data selesai di proses pada tahapan
stemming dilanjutkan dengan proses perubahan
kedalam bentuk numerik dengan TF IDF. Hasil TF
IDF dapat dilihat pada gambar berikut.

ooreios 19 100 1000000

elack ehuangs editularkend Eua eken

o 0000 00 0 00 00 00 00 00 oo 00 0p (1]

00 00 00 0 00 00 00 00 00 oo 00 0o o

2 000 00 00000 00 00 .. 00 00 00 0 (1]

00 00 00 0 00 00 00 00 00 oo [T 1]

4 0000 00 0 00 00 00 00 00 0 00 0p (1] 00 o0 0o

Gambar 2. Hasil TF IDF

Pada tahap Kklasifikasi Bernoulli naive bayes
dilakukan pengumpulan data lebih dulu untuk bahan
penelitian, dilanjutkan dengan pelabelan data dengan
menggunakan variabel biner 0 dan 1. Lalu data dibagi
menjadi dua, yaitu sebagai data latih dan data uji pada
penelitian ini data dibagi menjadi 80% data latih dan
20% data uji. Setelah pembagian data, perhitungan
probabilitas priori dan probabilitas kondisional
(likelihood) dilakukan untuk menunjukan seberapa
besar kemungkinan kelas muncul dalam dataset.
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Tahap berikutnya penerapan teorema bayes untuk
pengklasfikasian.

FPersiapan Data
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Gambar 3. Proses Klasifikasi

4.5. Word Cloud

Word cloud merupakan sebuah representasi
visual dari kat-kata yang sering muncul dalam semuah
kumpulan data. Word cloud sering digunakan untuk
menunjukan kata kunci dalam suatu teks.
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Gambar 4. Word cloud

4.6. Evaluasi

Hasil dataset setelah melewati tahapan
preprocessing menunjukan bahwa jumlah sentimen
positif atau pro mendukung sebanyak 800 data dan
sentimen negative atau kontra menolak sebanyak
1.200 data, yang mana pembagian data tersebut dari
daset yang berjumlah 2.000 data tweet. Untuk hasil
dapat dilihat pada gambar berikut.

c
¥
g
g
g
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g

Gambar 5. Jumlah sentimen positif/pro dan
negative/kontra

Tahap metode evaluasi yang digunakan
menggunakan confussion matrix untuk mengetahui
nilai akurasi, precision, recall, dan fl-score. Untuk
hasil prediksi dan label asli diambil secara acar pada
data uji untuk hasil dapat dilihat pada gambar berikut.

Prediksi: [l1ep2@elepoePecpeealecllenlloseneaeace
eBlll1eenveleerllieslenlelleelecnlecnssasn
leeelelelenelalecsllelevneeneclllellle
glelellleeleenlecelleelealollleelescses
111811@l11@0eeevBl1eB8101ee081101108081068081
eeeepvllelenpenneecenleelennelallleesl
8gleeeleveenelonlecleleeleclecneeaeelle
Bl11190elveleeenveelelalellelllenlecessasn
eBseeel1lvellerleeleleallelellecsneellonn
6ll1elleveeleennleleloeelecnlencesclens
feeeplevleleenlecelelealaelensnes

Lebel asli: [1sl1@eee@lepeePecneeeelenlllellecceeaaell
gellleeveleeellelleclelleeclecnlecescos
l1eeelelvwlieselenlesslleleleenedlliliellle
glelellleeleenlleclleecelelllelaceeleecen
l1l1e1llelleveeleleeleleenellolleellessel
eBeeBol1lvleeelolessenlerleecenelnlllesal
Bl1leloleveenelleleslealerleelelleensl1le
6ll1leeleeleceennelelelellelllelleeeess
eeeellileellevdeeelelellillelaelllellees
gelellelelleleelleleloecelecneeneeaelens
@leellevleleevleleleceeleclelss

Gambar 6. Hasil Prediksi Data Uji

Setelah model dilatih menggunakan data latih
untuk evaluasi kinerja menggunakan data uji. Pada
data uji yang diimplementasikan menghasilkan
confussion matix seperti gambar berikut.

Confusion Matrix

megatil

True Labels

Positif

HNegatil Posits!
Predicted Labels

Gambar 7. Hasil Confussion Matrix

Dengan menggunakan confussion matrix diatas
kita dapat menghitung akurasi, presisi, recall dan f1-
score sebagai berikut.

238 + 125
238+31+125+7

Akurasi : X 100% = 90,52%

125
icion § ———— 0 — 0
Precision 2517 X 100% = 94,7%
Recall : 125 X 100% = 80,13%
ecattt 125 1 31 0T IR

0,947 x 0,8013

F1— :2x ————— % 1009
score : 2X 5o 0.8013 < 100%
_ 0,7588311 o) — 0
= 22259 5 1009 = 86,81%
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ACCUracy = 98.52 %
Recall = 88.13 X%
Precision = 94.7 X
Fl-Score = B86.81 %

Gambar 8. Hasil Perhitungan Confussion Matrix

Berdasarkan perhitungan diatas pada data uji
didapatkan kinerja Bernoulli Naive Bayes cukup baik
dalam mengklasifikasikan sentimen. Perhitungan
manual yang dilakukan dan perhitungan menggunakan
sistem didapatkan nilai yang sama dengan akurasi
90,52%, precision 94,7%, recall 80,13%, dan f1-score
86,81%.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil yang didapat pada penelitian
analisis sentimen pengguna twitter terhadap LGBT
menggunakan metode Bernoulli naive bayes
menunjukan tingkat akurasi 90,52% pada data uji.
Dengan banyak data sebanyak 2.000 data tweet maka
presentase akurasi meningkat dibanding dengan hanya
menggunakan data 1.000 data yang hanya mendapat
akurasi sekitar 70%. Untuk jumlah data sentimen
positif atau pro mendukung berkisar 800 data,
sedangkan untuk sentimen negaitf atau kontra menolak
berkisar 1.200 data. Dapat dilhat jika sentimen positif
dan negative jumlah ulasan tidak begitu jauh berbeda.
Maka dapat disimpulkan pada saat ini beberapa
pengguna twitter mulai berani untuk menunjukan jati
diri mereka dalam sosial media. Terlepas dari itu untuk
analisis sentimen pada penelitian ini menggunakan
metode Bernoulli naive bayes jumlah data sangat
berpengaruh dengan tingkat akurai. Saran untuk
penelitian selanjutnya yang dapat diterapkan adalah
memperluas cakupan variasi data, pelabelan data
menggunakan metode lain serta penambahan
algoritma pembanding seperti Logistic Regression.
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